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ABSTRAK
Penelitian ini berfokus pada upaya untuk: (1) mengkaji peran lembaga masyarakat dalam
peningkatan pelayanan dasar masyarakat di Sulawesi Selatan, (2) menganalisis faktor penghambat peran
lembaga masyarakat dalam meningkatkan pelayanan dasar di Sulawesi Selatan, dan (3) Mengembangkan
model kelembagaan masyarakat dalam meningkatkan pelayanan dasar masyarakat di Sulawesi Selatan.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tehnik pengumpulan data wawancara mendalam,
pengamatan, dan diskusi kelompok terfokus. Kegiatan penelitian ini dilakukan di Sulawesi Selatan,
dengan didentifikasi keterwakilan dari dua daerah yang mempunyai karakteristik komunitas relatif
berbeda yakni pada Kota Makassar dan Kab. Bone.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Peran lembaga kemasyarakatan dalam pelayanan
kebutuhan dasar di dua lokasi penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut: (a) di bidang pendidikan:
Menyelenggarakan Pendidikan Anak usia dini, Menyelenggarakan Pendidikan dasar dan menengah,
menyelenggarakan Pendidikan Luar Sekolah, Mengontrol/ mengawasi  kinerja lembaga pendidikan,
Mengadvokasi masyarakat dalam layanan pendidikan, Menyediakan sarana sekolah, Mengendalikan mutu
layanan, (b) di bidang ekonomi: Menyediakan pinjaman modal usaha, melakukan pendampingan usaha,
Sebagai usaha Simpan pinjam, memberikan bantuan manajemen bagi pelaku usaha, Memfasilitasi pelaku
usaha dalam penyaluran dan distribusi produk, memberikan bantuan sosial bagi anggota, (c) di bidang
kesehatan: Melaksanakan sosialisasi program kesehatan yang disediakan oleh pemerintah, Sosialisasi
peragaaan model hidup sehat ke sekolah-sekolah, Pendampingan masyarakat. Adapun hambatan-
hambatan yang dihadapi oleh lembaga kemasyarakatan, adalah: (1) belum terpenuhinya sarana dan
prasarana sesuai kebutuhan lembaga kemasyarakatan untuk menjalankan program-programnya, (2)
masalah kelembagaan yang berkaitan dengan rendahnya peranan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
terkait untuk melakukan interkoneksitas antara lembaga atau pihak lain. (3) perbedaan antara lembaga
kemasyarakatan yang didirikan secara perorangan dan lembaga kemasyarakatan yang didirikan oleh
organisasi keagamaan. Oleh karena itu untuk meningkatkan efektifitas peran LSM terhadap peningkatan
pelayanan dasar masyarakat perlu dikembangkan sejumlah model,  yakni (a) untuk LSM berbasiss
organisasi ’modern’ adalah model sinergis antara LSM dengan masyarakat dimana suatu LSM berkiprah
agar terbangun trust di antara keduanya, (b) khusus untuk kelembagaan masyarakat lokal dan adat perlu
model redefinisi dan reorientasi peran dalam masyarakat,  dan (c) untuk lembaga keagamaan perlu model
revitalisasi peran dalam pembangunan masyarakat.
Kata kunci : Lembaga Masyarakat, Pelayanan Publik
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ABSTRACT
This study focuses on efforts: (1) to examine the role of societal institutions in improving the
basic services in South Sulawesi, (2) to analyze the inhibiting factors the role of societal institutions in
improving basic services in South Sulawesi, and (3) to develop a model of societal institutions in
improving the basic services in South Sulawesi. This study used qualitative methods through data
collection techniques such as in-depth interview, observation, and focus group discussion. The work of
this study was done in South Sulawesi, by identified representation from two regions with relatively
distinct community characteristics that is Makassar and Bone regency.
The results of study indicated that: (1) The role of societal institutions in basic needs services in
two study sites can be identified as follows: (a) in education: operating the early childhood education,
primary and secondary education, out school, controlling/supervising the performance of educational
institutions, advocate the community in education service, provide school facilities, controlling the quality
of service, (b) in economics: provide working capital loans, business mentoring, as a saving and loan,
providing management assistance for businesses actors, facilitate businesses actor in the distribution of
products, providing social assistance for members, (c) in health: to socialize health programs provided by
the government, to socialize the exhibition model of healthy living to schools, community facilitation.
The inhibiting faced by the societal institutions in implementing the programs, are: (1) The unmet
infrastructure and facilities as needed the societal institutions to run programs, (2) institutional issues
associated with the low the role of related-work units (SKPD) to perform interconnectivity between
agencies or others. (3) the difference between the societal institutions established by individuals and by
religious organizations. Therefore, to increase the effectiveness of the role of NGOs to the improving of
basic public services need to be developed a number of models, namely (a) to “modern” organization
based NGOs is a synergic model between NGOs and the communities where an NGO acting in order to
develop trust between them, (b) specifically for local communities and custom needs redefinition model
and reorientation of the role in society, and (c) for religious institutions needs revitalization model the role
in community development.
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